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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profesionalisme dan motivasi kerja
terhadap kinerja aparat desa Sopu Kecamatan Nokilalaki Kabupaten Sigi. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif verifikatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh aparat yang bekerja di Kantor
Desa Sopu Kecamatan Nokilalaki, Kabupaten Sigi yang berjumlah 46 orang. Teknik penarikan sampel
menggunakan metode sensus. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan
dokumentasi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dan alat analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa profesionalisme dan Motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Aparat Desa Sopu Kecamatan Nokilalaki Kabupaten Sigi.
Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Aparat Desa Sopu Kecamatan Nokilalaki
Kabupaten Sigi. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Aparat Desa Sopu Kecamatan
Nokilalaki Kabupaten Sigi.

ABSTRACT

This research aims to determine and analyze the influence of professionalism and work motivation on the
performance of Sopu village officials, Nokilalaki District, Sigi Regency. The type of research used is
descriptive verification research. The population of this research is all officials who work at the Sopu Village
Office, Nokilalaki District, Sigi Regency, totaling 46 people. The sampling technique uses the census method.
The data collection techniques used were observation, questionnaires and documentation. The scale used in
this research is a Likert scale and the analytical tool used is multiple linear regression analysis. The results
of this research show that professionalism and work motivation have a significant effect on the performance
of Sopu Village Officials, Nokilalaki District, Sigi Regency. Professionalism has a significant effect on the
performance of Sopu Village Officials, Nokilalaki District, Sigi Regency. Work motivation has a significant
effect on the performance of Sopu Village Officials, Nokilalaki District, Sigi Regency.

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan Pemerintahan Desa merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat. Peran Pemerintah Desa sangat penting terutama dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Pemerintah Desa merupakan kunci utama keberhasilan program yang dilaksanakan.
Oleh karena itu, untuk mencapai kinerja Aparatur Pemerintahan Desa yang baik maka upaya tersebut
harus mendapat perhatian agar tugas dan tanggung jawabnya dapat terlaksana dengan baik. Kinerja
pegawai dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan keahlian seseorang dalam melaksanakan tugas
pekerjaan berdasarkan keterampilan dan pengetahuannya. Hal yang penting dalam pengelolaan sumber
daya manusia adalah kinerja pegawai karena kinerja pegawai erat kaitannya dengan kinerja organisasi.
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Apabila kinerja pegawai baik maka kinerja organisasi juga akan baik. Kinerja merupakan hasil kerja,
baik kualitas maupun kuantitas, yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang diembannya.

Penilaian kinerja bagi organisasi merupakan hal yang penting, karena kinerja merupakan alat
ukur untuk mengetahui keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai visi dan misi organisasi. Kantor
Desa Sopu merupakan organisasi publik, informasi mengenai kinerja tentunya sangat berguna untuk
menilai sejauh mana pencapaian kinerja organisasi tersebut. Dengan menilai kinerja yang telah dicapai
maka akan lebih fokus dan sistematis untuk memperbaiki kinerja yang kurang optimal atau belum
mencapai target. Kinerja didasarkan pada sikap mental dan perilaku masing-masing aparatur dalam
upaya mencapai hasil terbaik. Pekerjaan yang baik akan mendatangkan kepuasan sehingga menjadi
suatu prestasi tersendiri berdasarkan Kinerja aparatur dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Salah
satu tantangan dalam meningkatkan kinerja aparatur adalah rendahnya semangat aparatur dalam
melaksanakan tugas yang harus dilaksanakan dengan baik. Rendahnya semangat aparatur dalam
melaksanakan tugas yang diberikan dapat berdampak negatif terhadap kinerja Pemerintahan Desa
sehingga menyebabkan kegagalan dalam upaya mencapai tujuan Pemerintahan Desa.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Kantor Desa Sopu, dapat dikatakan bahwa
Kinerja aparatur pemerintah desa saat ini belum maksimal. Hal ini terlihat dari belum terpenuhinya
tanggung jawab Aparatur Pemerintahan Desa Sopu secara optimal. Misalnya, masih ada aparat
pemerintah desa yang tidak datang tepat waktu. Diketahui jam kerja di Kantor Desa Sopu dimulai pada
pukul 08.00 — 14.00 WITA sesuai dengan Tata Tertib Kantor Desa, namun masih terdapat beberapa
Aparatur Pemerintah Desa yang datang terlambat dari tempat kerja dan pulang tidak pada waktu yang
telah ditentukan, seperti serta aparat pemerintah desa yang sering terlambat dalam menyelesaikan tugas
karena sering menunda-nunda. Selain itu dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat masih
banyak kekurangan/kelemahan yang ditunjukkan oleh pegawai, misalnya kurangnya pemahaman
terhadap tugas yang diterimanya akibat minimnya pelatihan pegawai sehingga pegawai kurang terampil
dan kurang kompeten dalam bekerja. , dan terdapat kesenjangan terkait volume pekerjaan masing-
masing karyawan. . Berdasarkan permasalahan yang terjadi yaitu kurang optimalnya kinerja aparatur
Desa Sopu menunjukkan bahwa aparatur desa masih kurang profesional dan kurang motivasi dalam
bekerja sehingga tugas, wewenang dan tanggung jawabnya belum dapat dilaksanakan dengan baik.
Maka, untuk mencapai kinerja perangkat desa yang baik dan mencapai tujuan organisasi, diperlukan
sikap profesional dan motivasi kerja yang tinggi dari setiap pegawai. Profesionalisme dan motivasi kerja
akan mempengaruhi kinerja pegawai dan selanjutnya akan berimplikasi pada peningkatan kinerja
organisasi.

Berdasarkan uraian fenomena diatas maka peneliti memutuskan untuk mengangkat judul
penelitian “Pengaruh Profesionalisme Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Aparat Desa Sopu
Kecamatan Nokilalaki Kabupaten Sigi”. Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Sopu di Kecamatan
Nokilalaki, Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat verifikatif. Penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik jenuh (sensus). yaitu teknik menentukan sampel apabila
seluruh anggota populasi akan dijadikan sampel dalam penelitian atau dapat disebut juga dengan sensus
dalam lingkup kecil sugiyono (2017). teknik pengambilan sampel dari seluruh anggota populasi. Jumlah
populasi 46 orang. Metode pengump;ulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi,kuesioner dan studi pustaka. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu skala likert 5
(lima) poin dengan menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Metode analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis regresi linear berganda,uji hipotesis(uji F dan uji
T), uji korelasi dan uji determinasi dengan bantuan software SPSS versi 25 dalam mengolah data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh profesionalisme dan motivasi kerja Terhadap kinerja aparat desa sopu kecamatan nokilalaki

kabupaten sigi

Berdasarkan hasil analisis menunjukan profesionalisme dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja aparat desa sopu kecamatan nokilalaki kabupaten sigi. Dengan kata lain
profesionalisme dan motivasi memiliki pengaruh searah dengan kinerja.

Profesionalisme dan motivasi kerja memiliki keeratan huibungan yang sangat kuat dengan kinerja aparat
desa. Dengan demikian hipotesis ketiga, yaitu: “ profesionalisme dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
aparat desa” terbukti kebenarannya sehingga dapat diterima.

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja aparat desa Sopu Kecamatan Nokilalaki Kabupaten Sigi.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap
kinerja aparat desa Sopu. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja akan meningkat apabila
aparatur desa memiliki sifat profesionalisme yang tinggi.

Profesionalisme merupakan sikap aparatur desa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan/keahlian
serta sikap mental yang terkendali dan terpuji, yang selalu mengutamakan sikap altruistik dan mampu
menghasilkan produk yang nyata dan dapat dirasakan oleh anggota masyarakat, juga dapat menjamin bahwa
segala sesuatu dari perbuatan/pekerjaannya verada dalam kondisi yang terbaik dari penilaian semua pihak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan poleh Ni Luh Astuti dan | Wayan
Astawa (2022) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Aparat Desa Sopu Kecamatan Nokilalaki Kabupaten Si

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja aparat desa Sopu. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja akan meningkat apabila
aparatur desa memiliki motivasi kerja yang tinggi.

Motivasi merupakansuatu dorongan atau kemauan yang dimiliki oleh seseorang untuk bekerja agar
tercapainya tujuan. Dengan adanya motivasi ini aparat desa dapat meningkatkan kinerjanya karena adanya
dorongan untuk melakukan sesuatu sehingga kinerja aparat desa sesuai dengan tujuan instansi. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut didukung oleh pernyataan Malayu Hasibuan (2007:95) motivasi merupakan pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi.

Pengukuran motivasi kerja dilakukan dengan cara memberikan gaji serta tunjangan yang senantiasa
dikembangkan untuk menunjangdan meningkatkan kinerja karyawan. Disamping itu motivasi kerja ditunjukkan
oleh sikap pimpinan yang menghargai kinerja aparat desa. Hal tersebut dilakukan aparat desa dapat termotivasi
lagi untuk bekerja lebih baik lagi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Kemudian
didukung pernyataan dari Siagian (2001:138) bahwa motivasi sebagai daya pendorong yang mengakibatkan
seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuannya (dalam bentuk keahlian maupun
keterampilan) tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya
dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah
ditentukan sebelumnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nirmala Nastiti (2021) yang
mengemukakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
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KESIMPULAN

Profesionalisme dan Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Aparat Desa Sopu
Kecamatan Nokilalaki Kabupaten Sigi.

Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Aparat Desa Sopu Kecamatan
Nokilalaki Kabupaten Sigi.

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Aparat Desa Sopu Kecamatan Nokilalaki
Kabupaten Sigi.
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